








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, 
disclosure, reputasi auditor, opini audit tahun sebelumnya, dan ukuran perusahaan 
terhadap penerimaan opini audit going concern. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan purposive sampling dan terdapat 42 sampe perusahaan 
Automotive and Components yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2009-2014. Dari hasil regresi logistik dan pembahasan maka diperoleh 
kesimpulan bahwa : 
1. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa independensi seorang 
auditor tidak terganggu dengan lamanya hubungan perikatan antara auditor 
dengan perusahaan. Auditor akan tetap mengeluarkan opini audit going 
concern apabila kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan hidupnya diragukan.  
2. Disclosure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern. Hasil ini menjelaskan bahwa luas atau tidaknya pengungkapan 
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam menerima opini audit 
going concern. 
3. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 





berpengaruh terhadap opini going concern. Auditor akan tetap 
memberikan opini audit going concern ketika perusahaan tersebut 
bermasalah dalam kemampuan melangsungkan usahanya. 
4. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini 
audit going concern. Dalam hal ini, apabila auditor pada tahun 
sebelumnya memberikan opini audit going concern, akan menjadi 
pertimbangan auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern 
pada tahun selanjutnya, mengingat untuk memperbaiki kinerja 
perusahaan dibutuhkan waktu yang relatif lama. 
5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa besar atau 
kecilnya aktiva yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi opini going 
concern yang diterima oleh perusahaan. Perusahaan dengan skala aktiva 
yang besar juga tidak menjamin mampu menyelesaikan masalah going 
concern yang dihadapinya. 
 
5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian, untuk itu bagi peneliti di masa depan diharapkan dapat 
mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, 





dengan cara men-download dari situs http://www.idx.co.id maupun 
database Pusat Referensi Pasar Modal kurang lengkap. 
2. Untuk menentukan apakah perusahaan menerima opini audit going 
concern tidak hanya dilihat dari aspek opini auditor independen, namun 
juga dari beberapa aspek. Pada data sampel yang digunakan oleh peneliti, 
perusahaan yang menerima opini audit going concern sangat relatif kecil 
sehingga sulit untuk dibandingkan. 
 
5.3 SARAN 
Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan diatas, peneliti selanjutnya 
yang akan mengambil topik yang sama disarankan : 
1. Pada penelitian selanjutnya, bisa memasukan variabel lain seperti 
profitabilitas, karena going concern tidak hanya dilihat dari opini auditor 
independen tetapi juga melihat laba atau rugi yang dialami perusahaan.  
2. Untuk para investor dan calon investor yang akan melakukan investasi 
sebaiknya harus teliti dan cermat dalam memilih perusahaan dan 
sebaiknya tidak berinvestasi pada perusahaan yang menerima opini audit 
going concern. Untuk para praktisis akuntan publik, agar lebih teliti dalam 
mengamati sumber pendapatan dan pengeluaran perusahaan yang menjadi 
klien. Karena dari proses pengamatan sampel yang dilakukan oleh peneliti, 
bila perusahaan mendapatkan laba, belum tentu perusahaan tersebut 
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